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Abstrak: Penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan
antara jar majrar dalam bahasa Arab dengan frasa preposisi dalam bahasa Indonesia.
Persamaan adalah sumber kemudahan sedang perbedaan adalah sumber kesulitan bagi
siswa dalam mempelgarinya. Dengan demikian diharapkan penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap upaya dalam mencari format yang tepat bagi proses pembelgaran
bahasa Arab khususnya mengenai konsep jar majrdr, sehingga proses pembelgaran
dapat dilasanakan secara lebih efektif dan efisien. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif komparatif. Data diambil dari teks al-Qur’an dan
syair-syair jahily. Hal ini mengingat otoritas kedua sumber ini dalam merepresentasikan
penggunaan bahasa Arab pada masa awal perkembangannya. Adapun teknik analisis
datanya adalah menggunakan analisis kontrastif (anakon). Anakon adalah aktifitas atau
kegiatan yang mencoba membandingkan struktur bahasa ibu (B1) dengan struktur
bahasa asing (B2) untuk mengidentifikas perbedaan-perbedaan diantara kedua bahasa.
Perbedaan-perbedaan antara dua bahasa yang diperoleh dan dihasilkan melalui
anakonakan digunakan sebagai landasan dalam meramakan atau memprediksi
kesulitan-kesulitan atau kendala-kendala belgar B2. Dari hasil pendlitian ditemukan
bahwa konsep jar majrar dalam bahasa Arab tidak sama persis dengan konsep frasa
preposisi dalam bahasa Indonesia. Misalnya huruf jar  (fi) tidak selalu berarti di yang
berfungsi sebagai preposisi dalam bahasa Indonesia. Jadi ada bagian yang berbeda dari
kedua konsep ini, meskipun banyak juga persamaan-persamaannya. Perbedaan-
perbedaan inilah yang harus mendapatkan perhatian lebih dalam proses pembelgaran
jar majrardalam bahasa Arab.

Kata kunci: kesulitan belgjar, frasa preposisional, dan pembelgjaran bahasa Arab bagi

pelgar Indonesia.

PENDAHULUAN

Dalam praktek berbahasa sehari-hari frasa preposis mempunya frekwensi
yang cukup tinggi dalam penggunaannya, baik ragam bahasa lisan maupun ragam
bahasa tulis. Dalam kedudukannya sebagai kata tugas preposiss mempunyai fungsi
untuk membuat kalimat lebih gramatika (Murad, 1994: 60-64).

Frasa preposisional dalam bahasa Arab sering disggjarkan dengan konsep jar
majrar, meskipun antara kedua tidak selalu sama persis.Sebagaian hur(f jartidak bisa
difungsikan sama persis dengan preposisi dalam bahasa Indonesia. Misalnya:

sl N aell el/wa 18 ta'kuld amwalahum ila amwalikuny (“janganlah kamu makan
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harta mereka bersama hartamu”) (QS. [4]: 2). “l1l1&”dalam kalimat diatas adalah terasuk
hurdf jar yang disejajarkan dengan preposisi “ke”’dalam bahasa Idonesia. Jadi terdapat
sistem serta struktur yang berbeda antara bahasa Arab dengan bahasa Indonesia.

Perbedaan-perbedaan tersebut dalam proses pembelgaran bahasa asing dapat
menimbulkan kesulitan-kesulitan bagi siswa dalam mempelgarinya (Al-Khouly, t.t: 26-
29 dan Juwariyah Dahlan, 1992: 36). Dari siniuntuk mengatasi permasalahan inikita
harus mengetahui apa yang berbeda dan apa yang menjadi kesamaannya. Dengan cara
membandingkan atau mengkontraskan antara kedua bahasa tersebut, yaitu bahasa ibu
(B1) dan bahasa asing (B2), perbedaan-perbedaan dan persamaan-persamaan antara
keduanya dapat diketahui. Persamaan adalah sumber kemudahan sedangkan perbedaan
adalah sumber kesulitan bagi siswa dalam mempelgjari B2 tersebut.

Dari sini untuk mengatas kesulitan pelgar Indonesia dalam mempelgari
preposis dalam bahasa Arab, maka perbedaan-perbadaan tersebut hendaknya
diidentifikasikan, diorganisasikan dan dipresentasikan untuk mendapatkan perhatian
yang lebih besar dalam rangka menghilangkan kesalahan berbahasa. Perhatian yang
lebih besar itu bisa dilakukan dengan cara diadakannya latihan-latihan, pengulangan
serta penguatan pada sistem bahasa yang berbeda tersebut, agar tertanam kebiasaan
yang benar dalam berbahasa.

Analisis prediks kesulitan belgar bahasa asing dengan cara membandingkan
atau mengkontraskan antara bahasa ibu dengan bahasa asing yang dipelgjari ini sgjalan
dengan teori belgjar psikologi behaviorisme. Menurut paham teori ini bahwa kesalahan
berbahasa itu terjadi karena transfer negative. Y ang dimaksud dengan transfer negative
adalah penggunaan sistem Bl dalam berbahasa asing. Sedangkan sistem itu berbeda
daam B2. Perbedaan sistem bahasa ibu dapat diidentifikass melalui B1 dan B2.
Kesalahan berbahasa itu dapat dihilangkan dengan cara menanamkan kebiasaan
berbahasa asing melalui latihan, pengulangan dan pengutan yaitu hadiah dan hukuman.
(Tarigan, 1992: 4)

Berangkat dari sini penelitian ini dimaksudkan untuk merumuskan perbedaan
dan persamaan antara jar majrur dalam bahasa Arab dengan struktur preposisi dalam
bahasa Indonesia. Diharapkan dengan penelitian ini perbedaan-perbedaan struktur dan
sistem yang dapat menyebabkan kesulitan belgar bagi pelgar Indonesia dalam
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mempelgari jar majrur dalam bahasa Arab dapat diidentifikass untuk diadakan

penguatan-penguatan dalam proses pembel gjarannya.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Data diambil
dari teks a-Qur’an dan syair-syair jahily. Hal ini mengingat otoritas kedua sumber ini
dalam merepresentasikan penggunaan bahasa Arab pada masa awal perkembangannya.
Adapun Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
analisa komparatif (L& 4 2) kebahasaan.

Setelah data terkumpul, data dianalisis dengan andlisis kontrastif.Analisis
kontrastif adalah aktifitas atau kegiatan yang mencoba membandingkan struktur Bl
dengan strukturB2 untuk mengidentifikasi perbedaan-perbedaan diantara kedua bahasa.
Perbedaan-perbedaan antara dua bahasa yang diperoleh dan dihasilkan melalui analisis
kontrastif (anakon) dapat digunakan sebagai landasan dalam meramalkan atau
memprediks kesulitan-kesulitan atau kendala-kendala belgjar B2 (Tarigan, 1992: 4).

Untuk mengetahui perbedaan dua bahasa maka langkah pertama yang diambil
adalah mendiskripsikan dua bahasa tersebut. Setelah dua bahasa dideskripsikan maka
langkah sdlanjutnya adaah membandingkannya Adapun hal-hal yang akan
dibandingkan dalam penelitian ini adalah struktur dan maknanya.Kemudian langkah
terakhir adalah mengambil kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Jar majrar dalam bahasa Arab.

“Jar majrar”, adalah syibhu al-jumlah (frasa) yang unsur-unsur pembentuknya
berupa hurUf jarbesertaisimyang dijarkannya.Munir Ba’albaki dalam kamusnya Al-
Mawrid (1970: 684) mengungkapkan bahwa sibih jumlah termasuk dalam katagori
frasa. Dalam kamus yang sama ia juga mengungkapkan bahwa preposisi dalam bahasa
Arabnya adalah hur(f jér. (Ba’albaki, 1970: 719) Jar-majrar adalah termasuk dalam
katagori sibih jumlah (Al-Ghulayaini, 1987: 227). Oleh karena itu tepatlah kiranya
kalau dismpulkan bahwa jar majrar dalam bahasaArab itu sggar dengan frasa
preposis dalam bahasa Indonesia. Jadi hurdf jar sebagal preposisinya dan isim yang
dijarkan sebagai nomina pelengkapnya.
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2. Frasa preposis dalam bahasa Indonesia

Frasa atau frase adalah kelompok kata-kata yang tidak mempunyai subyek dan
predikat (Peter Salim dan Yenny Salim, 1991: 425). Adapun preposisi adalah kata tugas
yang bertugas sebagai unsur pembentuk frasa preposisional. Preposisi terletak dibagian
awal frasa dan unsur yangmengikutinya dapat berupa nomina, adjektiva atau verbal

(Depdikbud, 1992: 230)Jadi frasa preposis merupakan kelompok kata yang salah satu

unsurnya adalah preposis atau kata depan. Dimana kelompok kata tersebut tidak

mempunyai subyek serta tidak pula mempunya predikat. Jadi yang ada hanyalah
preposis yang terletak diawal frasa serta diikuti unsur lain baik berupa nomina, verba
ataupun adjektiva.

3. ldentifikasi persamaan dan perbedaan antara jar majrirdalam bahasa Arab
dan frasa preposis dalam bahasa Indonesia serta prediksi tentang kesulitan
dan kesalahan siswa dalam mempelajari jar majrirdalam bahasa Arab

3.1 Ditinjau dari distribusi dan tanda gramatikal (i’rab)

No | Contoh dalam Bahasa Arab | No | Contoh dalam Bahasa Indonesia

1 -1 1 | Muhammad didalam kamar
Ahbe ol We -1 2| Dengan mengail iamendapat ikan
2 o - 3 1amembaca dengan lancar
3
Ciri-ciri: Ciri-ciri:

1. | Dilihat dari distribusinya| 1 | Dilihat dari distribusinya preposisi

huruf jar berada sebelum berada sebelum pelengkapnya

2 | majrarnya. 2 | Dilihat dari kedudukannya dalam
Dilihat dari kedudukannya kalimat preposisi tidak dapat berdiri
dalam kaimat hurQf jar tidak sendiri sebagai  subyek, predikat,
dapat berdiri sendiri sebagai ataupun obyek.

mubtada’, khabar, ataupun | 3 | Tidak adatandagramatikal (i’rab)
3 | maf’ul.

I'rab kata yang jatuh setelah
hurdf jar adalah dalam posisi
majrar baik secara taqdiri,
mahalli ataupun lafdzi dengan
kasroh, ya’, ataupun fathah.
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Prediksi:

Kesulitan dan kesalahan yang mungkin dialami oleh pelgar Indonesia

dalam hal ini adalah memberikan tanda i’rab pada kata yang jatuh setelah

hurdf jar.

3.2 Ditinjau dari segi makna

No | Bahasa Arab No Bahasa Indonesia
1 1 | Dengan
Contoh:
- Contoh:
paosh A s - a Pak guru memukul saya dengan
A ey o Al lingy - :
Sagial Al - penggans .
e 13 liny - b. Saya sangat sedih dengan
Al 1 gl (Jl (Sl - kema-tiannya.
- c. Saya tak percaya dengan kata-
A o cod le - kataitu
Je«—l:f%ie“%‘ :’L e‘*"jﬁsﬂ? - d. Setiap pagi ia berangkat ke
. 3 A ylaled [ -
o > u;m;m :; u}t sekolah dengan ayahnya
lugd Al &S 5 -
Makna:
Makna:

a. Menyatakan aat

b. Menyatakan sebab

c. Menjadikan fi’il lazim
menjadi  muta’adi

d. Menyatakan kesertaan

e. Menyatakan sumpah (gasam)

f. Menyatakan penukaran
sesuatudengan sesuatu yang
lain.

0. Menggantikan sesuatu dengan
sesuatu yang lain.

h. Menyatakan dalam  suatu
kejadian.

I. Menyatakan dari sebagian.

j. Ma’namin( )

k. Ma’na ‘ala ()

|. Untuk menguatkan ungkapan.

a. Menyatakan aat.
b. Menyatakan sebab.
c. Menyatakan obyek.
d. Makna kesertaan.

Prediksi:

Kemungkinan kesulitan dan kesalahan siswa dalam mempelgari bab ini

1145
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adalah pada makna gasam, ‘iwadz, badal, dharfiyah, tab’idliyah, makna

‘an, isti’la’, dan maknata’kid.

Contoh:
O S sdmy (5 il (A Gl

Al e B\A e da
38N (e Liall slaally aisa )|
daandl 453 (30 B3lall (5053 13)

58 2 ) agilihad Las

) 83 (a o 18 pall Jy 8
Ma’na:
Menyatakan asal
Menyatakan bagian
Menjelaskan jenis.
Menguatkan ungkapan.
Pernyataan sebagai ganti.
Ma’na fi( ).
Menyatakan sebab.
. Ma’na‘an( )

S@ 0 o0 T

2

Dari
Contoh:

- Orang itu sudah kembali dari
Bndung.

Ma’na:
- Menyatakan asal

Prediksi:

Kemungkinan kesulitan dan kesalahan siswa dalam mempelgari bab ini
adalah terletak pada makna tab’idil, bayan, ta’kid, badal, dhorfiyah,

sababiyah dan makna ‘an.

Contoh:

oS el ) gl gl 15185 Y
Al Gsea lee M aal padl )

Makna:

a.Menyatakan
tujuan.

b. Menyatakan kesertaan.

c. Menyatakan penjelasan

kesudahan

3

Ke

Contoh:
- Dalam waktu dekat ia akan
berangkat ke Eropa.

Makna:
- Menyatakan tujuan.

Prediksi:

Kemungkinan kesulitan dan kesalahan siswa dalam mempelgari bab ini
adalah terletak pada ma’na mushahabah dan ma’na mubayyinah.

Contoh:

4

Dari
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Lo Cpuanl agie i cpdl) lil i - Contoh:
- Hadiah ini saya terima
- dariayahnya.
At e Ja Laild Jay (a5 -
dbﬁoc\-'\ielh;éﬁeoaibj -
DY) g e ad -
Makna:
a. Menyatakan asal
b. Menyatakan melampaui dan
jauh. Makna:
c. Menyatakan bagaian. - Menyatakan asdl.
d. Makna “ala.
e. Menyatakan alasan ataupun
bukan alasan.
f. Menyatakan sebagai ganti.
Prediksi :

Kemungkinan kesulitan dan kesalahan siswa dalam mempelgari bab ini
adalah terletak pada ma’na mujawayah dan ba’du, ma’na ‘ala, ma’na ta’lil
serta ma’na badaliyyah.

5 5 | Atas
Contoh:
Contoh:

Osteni lldll e g lgde 5 - - Dan di__aas punggung-

aShaa Lo e il 1<l - punggung binatang ternak itu
lda) e dlie cpa e dnadl Jaay - dan juga di atas perahu kamu
& pead p88 g e Gy 1) - diangkut.

iy el - Saya sangat sedih atas kema-

pgalls o Gl 3 e il ey ) ol - tiannya yang mendadak itu.

05 s Gl e | S) 1) -

Sle dmiia o gl Dall A Y (D8 -
A daa )y e il Y )

Makna:

a. Menyatakan tempat ( makna
di atas melekat)

b. Maknalam () ta’lil

c. Maknafi ()

d. Makna ‘an ()

e. Maknama’a( )

f.Maknamin( )

g. Maknaba’ ()

h. Bermaknaistidrok ( )

[Copyright ©2020 Universitas Muhammadiyah Purworejo.. All rights reserved] 1147



Bahtera: Jurnal Pendidikan, Bahasa, Sastra, dan Budaya, Jilid 07/ Nomor 2/ September 2020, , pp 1141-1153,

p-ISSN 2356-0576 e-ISSN 2579-8006

Makna:

a. Menyatakan
(posisional)

b. Menyatakan alasan.

tempat

Prediksi:

makna ba’ dan istidrok.

Kemungkinan kesulitan dan kesalahan siswa dalam mempelgari bab ini
adalah terletak pada makna fi, makna ‘an, makna ma’a, makna min,

6 6 | Di (dalam)
Contoh:
- Contoh:
pebie e 4 piadl Lad aSual - - Diatinggal di rumah anaknya.
Y a,aY) G Laall slal) plie Lé -
Juté
ol B liag sl am S s -
S5 ALY (prda A 05 man -
Makna:
a. Menyatakan tempat/waktu
b.Menyatakan  sebab  dan
alasan.
c. Maknama’a ( ).
d. Makna ‘ala (). Makna
e. Maknamugoyasah(  -dl) - Makna posisional/kedudukan.
f. Maknaba’ ().
Prediksi:
Kemungkinan kesulitan dan kesalahan siswa dalam mempelgari bab ini
adalah terletak pada makna sababiyah dan ta’lil, makna ma’a, makna ‘ala,
makna mugoyasah dan makna ba’.
7 7 | Seperti
Contoh:
- Contoh:
Sl LS o S35 - - Kalau berpidato gayanya seperti
- Bung Karno.
Makna:
a Menyatakan keserupaan
(4l
b. Makna alasan. .

Makna:
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c. Makna ‘ala ()
d. Menguatkan ungkapan.

- Menyatakan keserupaan.

Prediksi:

Kemungkinan kesulitan dan kesalahan siswa dalam mempelgari bab ini
adalah terletak pada makna ta’lil, makna ‘ala, dan huruf jar kaf yang

berarti taukid.
8 8 | Bagi
Contoh: Contoh:
& - - Segalapuji bagi Allah.
G 443 Al il W o -
daadly -
e daY g om S -
AL -
loe agdd oS gse B J) akasilld -
hasws G 0558y -
Al il
A Y Bl Y -
Makna:
a. Menyatakan pemilikan
b. Menyatakan sebab dan alas
an
¢. Mengukuhkan ucapan.
d. Menyatakan akhir dari
sesuatu.
e. Menyatakan keheranan.
f. Menyatakan akibat.
e S s
' - Menyatak ilik
i. Maknafi () eryataian pemiixen
Prediksi:
Kemungkinan kesulitan dan kesalahan siswa dalam mempelgari bab ini
adalah terletak pada ma’na sobabiyah, dan ta’lil, taukid, intiha’ul
ghoyah,ta’ajjub, shoiruroh, makna ‘ala, makna ma’a, dan makna fi.
9 9 | Sgak
10 | contoh:
Contoh:
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ps2 e sl dacliy ) L - - Saya tingga di sana sejak bulan

Uyl o) Lia g Jia 4ty yla- Desember.
Makna:
a Menyatakan awa dari
Sesuatu Makna:
b. Maknafi () - Menyatakan awal dari sesuatu.
Prediksi:
Kemungkinan kesulitan dan kesalahan siswa dalam mempelgari bab ini
adalah terletak pada maknafi.

11
Contoh:

Agd gl padgadoacay ¥l -
Ol saly Al
psdle Wiall ddus ool -
alal)
Makna:
a. Menyatakan sedikit
b. Menyatakan banyak.
Prediksi:
Kemungkinan kesulitan dan kesalahan siswa dalam mempelgari bab ini
adalah terletak pada maknataglil dan taksir dan tidak ada pembandingnya
dalam bahasa Indonesia.

Adapun hurdf jar memiliki kesamaan konsep makna dengan preposis
“sehingga/sampai”, hurdf jar dan  memiliki kesamaan konsep makna dengan
preposisi “demi”, hurdf jar , ,dan  memiliki kesamaan konsep makna dengan
preposisi “kecuali/selain”, hur0f jar  memiliki kesamaan konsep makna dengan
preposisi “karena/sebab”, hur0f jar memiliki kesamaan konsep makna dengan
preposisi “dari”, dan hurdf jar ~ memiliki kesamaan konsep makna dengan preposisi
“mungkin”.Dari sini diprediksi tidak ada kesulitan dan kesalahan bagi siswa dalam
mempelgari bab ini. Berikut adalah contoh penggunaannya dalam kalimat:

1 1 | Sehingga/Sampai

Contoh :

Contoh :
A adhe A a2 - - Segjahteralah malam itu sampai
Makna: terbit fajar..
- Menyatakan kesudahan/batas
akhir. Makna:

- Menyatakan kesudahan/batas
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aknir (relatif)

3 | Contoh:

Makna:

e July jaally -
Ll sV a b -

- Menyatakan sumpah

Demi

Contoh:
- Demi fgar dan maam yang

sepuluh.
- Demi_Allah, sesungguhnya aku

akan melakukan tipu daya
terhadap berhal a-berhalamu.

Makna:
- Menyatakan sumpah.

Contoh:

Makna:

SENC R

- Menyatakan pengecualian.

Kecuali/selain

- Sekelompok  manusiatelah
berdiri kecuali Zaid

-Guru-guru telah datang kecuali
seorang.

- Murid-murid bersikap
mengabaikan kecuali Salim

Makna
- Menyatakan pengecualian

Contoh:

Makna:

138 Culad K -

- Menyatakan alasan

Karena/ Sebab

Contoh:
- Karena apa engkau melakukan
ini?

Makna
- Menyatakan alasan

Contoh:

Dari

Contoh:
- (Awan) itu menyerap air laut,
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Makna: kemudian naik dari air yang
- Menggunakan ma’nanya min banyak yang hijau yang
() mempunyai suara kerasitu.
Makna
- Makna asal.
9 6 | Mungkin
Contoh:
R YCIAON e PRPR Uk N Contoh:
G Slia gl of Jad - Kemudian  aku berkata,
M akna: “panggillah orang lain,
- Menyatakan kemungkinan tinggikan  suara  dengan
nyaring, kemungkinan Abul
Mighwar itu dekat kapadamu”.
Makna
- Menyatakan kemungkinan

Inilah aspek lingguistik anakon, sedangkan aspek psikologisnya terletak pada
perbedaan B1 dengan B2 yang akan dipelgjari siswa, yang mana perbedaan ini akan
menimbulkan kesulitan belgjar. Kesulitan belgjar ini disusun secara urut menurut
jenjang kesulitannya. Kemudian disusunlah bahan penggjaran berdasarkan kesulitan
belgar tersebut. Hal ini sesua dengan prinsip gradas dalam pengembangan
pembelgjaran bahasa, yaitu dari jenis materi yang mudah kepada yang sulit (Subur,
2006: 167) Bahan inilah yang digarkan kepada para siswa, yang mana guru harus
memilih cara menyampaikan yang paling tepat. Dan untuk menumbuhkan kebiasaan ber
B2 digunakan cara latihan dan penguatan. Latihan runtun atau drill dilaksanakan pada
pola-pola kalimat sedang penguatan dapat dalam bentuk hadiah (pujian) atau hukuman

(teguran).
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